
 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini menganalisis laporan keuangan UD. Logawa Bird Farm Bondowoso 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengesplorasi 

bagaimana system pelaporan keuangan disusun di Logawa Bird Farm dan untuk memahami 

siklus akuntansinya. Data dikumpulkan menggunakan tiga metode: wawancara langsung, 

observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan temuan, disimpulkan bahwa: 1) Laporan keuangan 

yang disusun oleh UD. Logawa Bird Farm belum sepenuhnya selaras dengan standar SAK 

EMKM, yang menyatakan bahwa laporan keuangan harus mencakup Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 2) Pengakuan, pengukuran, dan 

penyajianlaporan keuangan di UD. Logawa Bird Farm belum sepenuhnya menerapkan SAK 

EMKM dengan benar, karena masih menggunakan metode basis kas, sedangkan SAK EMKM 

mengamanatkan pengguanaan basis akrual. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa UD. 

Peternakan Burung Logawa perlu menyesuaikan praktik pelaporan keuangan agar sesuai 

dengan SAK EMKM, khususnya dengan beralih ke basis akuntansi akrual dan memastikan 

bahwa semua komponen laporan keuangan yang diperlukan disertakan. Hal ini akan 

meningkatkan akurasi dan transparansi informasi keuangan peternakan, hal yang dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan, menarik calon investor, dan memfasilitasi pengelolaan 

keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Pelaporan Keuangan, SAK EMKM, Siklus Akuntansi        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 This study analyzes the financial statements of UD. Logawa Bird Farm Bondowoso based 

on the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM). 

The research utilizes a qualitative approach. This approach was chosen to explore how the 

financial reporting system is prepared at Logawa Bird Farm and to understand its accounting 

cycle. Data were gathered using three methods: direct interviews, observations, and 

documentation. Based on the findings, it was concluded that: 1) The financial statements 

prepared by UD. Logawa Bird Farm do not fully align with the SAK EMKM standards, which 

state that financial statements should include a Statement of Financial Position, an Income 

Statement, and Notes to the Financial Statements. 2) The recognition, measurement, and 

presentation of financial statements at UD. Logawa Bird Farm have not fully implemented SAK 

EMKM correctly, as they still use a cash basis method, whereas SAK EMKM mandates the use 

of the accrual basis. The findings of this study suggest that UD. Logawa Bird Farm needs to 

adjust its financial reporting practices to comply with SAK EMKM, specifically by transitioning 

to the accrual basis of accounting and ensuring that all required components of financial 

statements are included. This will enhance the accuracy and transparency of the farm’s 

financial information, which can improve decision-making, attract potential investors, and 

facilitate better financial management in the long term. 
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